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ABSTRAK

Nama : Renny Kusuma Dewi
Program Studi : Sastra Jepang

Judul : Analisis Aspek Perfektif Bahasa Jepang Pada Bentuk ~ T 5
te iru’ dan ~T\\\/Z e ita’

Bentuk ~TW% %e iru’ dan ~ T\ 72 e ita® memiliki dua makna yaitu
makna dasar dan makna turunan. Dalam penelitian ini penulis menganalisis
tentang makna perfizktif yang merupakan salah satu ragam dari pada makna
turunannya. Bagi pembelajar bahasa Jepang untuk dapat membedakan istilah
perfect dan lampau merupakan hal yang sulit.

Analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari nove} dan cerita
anak-anak berbahasa Jepang. Lalu.diklasifikasikan lagi menjadi tiga bagian yaitu
@F /32— =7 hkako padfekuo) BAE/\—7 =7 | (genzai paafekuto) dan
KM I~ =7 b (miraipaa fekuto).

Dari hasil analisis didapat bahwa di dalam kalimat perficktf selalu terdapat
tiga titik waktu yaitu waktu referensi (RT), waktu. terjadinya peristiwa (ET) dan
waktu terjadinya ujaran (ST). Selain itu perfiektifterdiri dari unsur aspek kanseisei
dan kouryoku no jizoku dan juga dibentuk oleh unsur kala semkousei, RT baik
berupa anak kalimat maupun kalimat tunggal merupakan sebuah titik waktu yang
terdapat sesaat sebelum ET. Sedangkan ET adalah sebuah titik waktu yang
mengandung dua unsur aspek sekaligus yaitu kanseisei dan kouryoku no jizoku.
Oleh karena itu bentuk ~"C\ %5 ‘e irw’ dan ~TCVV/= e ita’ yang memiliki
makna perfizkiif, bukan memiliki. makna berkelanjutan melainkan men jelaskan
tentang keadaan dimana terdapat waktu referensi yang merupakan rangkaian dari
peristiwa sebelumnya yang telah-terealisasi-dan meninggalkan efick.

Kata Kunci: fe iru, te ita, perfektif, RT, ET, ST, kanseiser; kouryoku no jizoku,
senkousei
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BABI}

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di beberapa bahasa yang ada di dunia, kata kerja digunakan untuk
menyatakan waktu dan situasi terjadinya sebuah peristiwa. Tetapi berbeda halnya
dengan bahasa Indonesia, pemahaman tentang hal tersebut dalam sebuah kalimat
diperoleh dari keterangan waktu yang dijelaskan secara leksikal melalui adverbial
atau dengan adanya penambahan sufiks. Sedangkan pada bahasa Jepang
keterangan waktu dan situasi terjadinya sebuah peristiwa dapat diperoleh secara
morfiemis yaitu melalui _konjugasi verbanya, sehingga pada umumnya meskipun
tidak terdapat keterangan waktu, pembaca dapat memahami waktu dan situasi
vang terdapat dalam sebush kalimat. Verba atau kata kerja dalam bahasa Jepang
disebut dengan istilah )38 (doushi). B adalah kata kerja yang berfungsi
menjadi predikat (selain TE % &8 keiyoushi’ atau adjektiva ) dalam suatu kalimat
yang dapat mengalami perubahan bentuk dan bisa berdiri sendiri. Verba dalam
bahasa Jepang mengalami perubahan bentuk / berkonjugasi dan berfungsi untuk
menyatakan kala dan aspek.

Kala atau tense merupakan kategori gramatikal yang menyatakan waktu
terjadinya sebuah peristiwa atau berlangsungnya suatu aktivitas dengan bertitik
tolak dari waktu saat kalimat tersebut diucapkan. Tadjuddin dalam bukunya yang
ber judul Aspektualitas Dalam Kajian Linguistik (2005:12) menjelaskan mengenai
kala sebagai berikut:

“Pada temporalitas (kala) unsur waktu bersifat lokati f mengacu pada
waktu-waktu absolut (minggu lalu, kemarin, besok, lusa, tahun depan)
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atau wakm relatif (dulu, sekarang, nanti, kelak) dan pada umumnya

berorientasi pada waktu ujaran (speech moment)”

Aspek adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara internal
di dalam situasi, keadaan atau kejadian atau proses. Jika kala menjelaskan waktu
terjadinya pengujaran terhadap kejadian tersebut, maka aspek menjelaskan
keadaan atan situasi terjadinya sebuah perbuatan, apakah suatu perbuatan belum
selesai dilakukan, sedang berlangsung atau telah selesai dilakukan.

Dalam bahasa Jepang kala dikenal dengan istilah Bs#i| (jiser) atau 7 >~ A
(tensu). Sedangkan aspek disebut dengan istilah ¥ (sow) atau lebih dikenal
dengan nama 7 A7 |k (asupekuto).

Menurut Ken Machida dalam: Nihongo no Jisei 1o Asupekuto, waktu
terjadinya peristiwa atau ka/a dalam bahasa Jepang dibagi menjadi 3, yaitu:

. Waktu sebelumnya " Z5 ‘kako’ | <lampau>, yang ditandai
dengan verba bentuk ~72 (~ta).

2. Waktu saat) berbicara [ B #E ‘genzai’| <sckarang>, yang
ditandai dengan verba bentuk ¥£% (%) (masuiru)) dan ~ T\
% (~te iru)-tergantung jenis verbanya.

3. wakiu yang akan datang [ < ’mirai’, yang ditandai dengan
verba bentuk' 3" (5 ) (masufiru))

Kala dan aspek dalam bahasa Jepang merupakan hal yang sulit untuk
dibedakan terutama bagi pembelajar bahasa Jepang, karena keduanya menyatakan
perbuatan atau kejadian lampau atau telah selesai dilakukan, sedang diker jakan
atau masih berlangsung, dan akan atau belum dilakukan yang dijelaskan melalui
verba yang sama. Contoh perbedaan kala dan aspek dapat dilihat pada contoh
kalimat berikut ini:

() bITHBER 7o) ?

Mou shukudai wo yatta ka?
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Apakah sudah mengerjakan PR?
TR W, [EE BoTHRL,
Mada, yaranai / mada yatte inai.
Belum dikerjakan.

(Sutedi, 2003:92)

) ERBEBEZLTEnM?
Kinou shukudai wo yatta ka?
Kemarin sudah mengerjakan PR?
FER LR 2T,
Kinou yaranakatta.

Kemarin tidak menger jakan.
(Sutedi, 2003:92)

Contoh (1) berhubungan. dengan istilah aspex karena tidak mengacu pada
ruang lingkup waktu ftetapi mengacu pada keadaan ataw situasi saat kalimat
tersebut diucapkan. Sebaliknya dalam contoh (2) terdapat ruang lingkup waktu

yaitu ¥ B *kinow’, sehingga termasuk ke dalam kala lampau.

Secara mendasar aspek dinyatakan dengan kata' kerja yang memiliki pola ~4
4 (~L7) dan ~L TWh (» LU 72)0 Perbedaan makna yang paling
mendasar (3 A0 5 IR kihonteki imiy-dari Kedua jenis pola tersebut adalah pola
~% 5 (~L72) yang mengabaikan unsur"#Et #i 7£ (keizokuser) atau unsur
kontinuitas dengan kata lain terkait dengan adanya pembatasan waktu, sedangkan
sebaliknya di dalam pola ~L T\ % (~L T\ 72) terkandung unsur REFE 4%
(keizokuser) dengan kata lain tidak ada pembatasan waktu.

AN (I8 XFOH¥E GEE) RBEALRICELBS LbOTH- T
b, Mt EE L, FECBAS A TESENICELZLND
mlichB, —FH. YFAN CoT74F) FAREEERBOLOTH
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> THEZOREMBRAFER ST, HkE GEH) I LAT bHh,
BEERNICEL BN LI/ D (T.78,1995:62),

Suru (shita) wa sono dekigoto (wndi) wa donna ni nagaku tsuzuku mono de
attemo keizokusei wo mushi sh jikanteki ni genkai zukerarete asshukuteki ni
toraerareru koto ni naru. Ippd, shiteiru (shiteita) donna ni tanjikan no mono
de attemo sono jikanteki genkai ga mushisarete, dekigolo (undd) wa
oshihirogerare, keizokuteki ni toraerareru koto ni naru(Kudo, 1995:62)

“Dalam Swru (shita), suatu kegiatan dibatasi secara waktu dan unsur
kontinuitasnya diabaikan walaupun Kegiatan berlangsung dalam waktu yang
lama. Sedangkan dalam Shiteiru (shiteita), unsur waktu diabaikan dan unsur
kontinuitas dari kegiatan tersebut ditonjolkan walaupun kegiatan berlangusng
dalam waktu yang singkat™ (Kudo, 1995:62)

Tetapi bagi pembelajar bahasa Jepang, untuk membedakan penggunaan ~
T5 (~L72) dan ~ LT % (~LsCTW /=) bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan. Seperti yang disebutkan Teramura (1984) dalam pernyataan berikut:

EREITAEDEVGTIE, BRAABSTIE S EVIEARIE-
EDLAEBRWO BB ERbbLE. & < ORI L -
TR W HO=2ThB,

Shita to Shiteita no isukaiwake wa, rihonjin mi totte wa amari jimei na
hakkirishita chigai_ no youni omowareru ni mo kakawarazu, ooku no
gaikokujin i totte igai ni muzukashii ten no hitotsu de aru

“Bagi orang Jepang dalam membedakan penggunaan Shifa dan Shiteita dengan
benar bukanlah sesuatu.yang sulit, bagi kebanyakan orang asing hal tersebut
merupakan hal yang sutit”

Berdasarkan pernyataan tersebut didapatkan bahwa meskipun penjelasan
mengenai bentuk ~% % (~L7-) dan ~L T3 (~L T¥) telah dipelajari
sepk tingkat dasar tetapi dalam praktiknya merupakan hal yang sulit dipahami
bagi pembelajar asing. Oleh karena itu penulis termotivasi untuk meneliti

mengenai aspek dalam bahasa Jepang
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1.2 Identifi kasi Masalah

Istilah aspek dalam bahasa Jepang pertama kali mengacu pada perbedaan
makna “perfoktif” dan “imperfektif° (lori , 2001:161). Makna “perfektif> dan
“imperfekti f> merupakan makna turunan (JRAERIT R ‘haseiteki imi’) dari makna
dasar yang telah disebutkan sebelumnya. Mikami (1972:209) menggunakan istilah
FERLH) (kanseiteki) untuk perfeksi f dan K SERE ) imikanseitekr) untuk imperfektif.
Istilah 5E€PX (kanser) diasosiasikan dengan istilah “completion”, "per fect” atau
dalam bahasa Indonesia “telah selesai dilakukan™ atau “tuntas”. Dan sebaliknya
istilah #5EMR (mikanser) diasosiasikan dengan istilah “incompletion” atau dalam
bahasa Indonesia berarti “belum tuntas dilakukan”. Secara umum diasosiasikan
bahwa perfeizif lekat hubungannya dengan kata kerja bentuk ~7= atau past dalam
bahasa Inggris dan imperfektif dengan kata kerja bentuk % atau non-pasi. Tetapi
Mikami mengatakan bahwa' istilah perfizkiif dan imperfekti f sama sekali tidak
sama dengan istilah past dan non-past karena untuk menginterpretasikan makna
aspek yang terkandung dalam suatu kata tidak bisa hanya dilihat dari segi

morfiemisnya tetapi dari frase kata kerja atau kalimat secara keselurvhan.

Pemahaman mengenai aspek khususnya aspek perfixktif dan imperfektif
dirasa sulit untuk dimengerti’ bagi. pembelajar bahasa Jepang khususnya bagi
penulis sendiri karena .asoaiasi mengenai kala lampau sering disalahartikan
menjadi perfizktif sehingga sering terjadi kesatahpahaman,

1.3 Pembatasan Masalah

Karena pembahasan mengenai aspek dalam bahasa Jepang sangat luas dan
kompleks maka penulis membatasi pembahasan hanya pada aspek per fekiif dalam
bentuk ~TU % 'te irw’ dan ~T /2 e ita’ saja.

14 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang
permasalahan, penelitian ini akan menganalisis tentang aspek perfiktif dalam
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1.7

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penclitian ini terbagi menjadi 4 bab,
yaitu
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, sumber data dan sistematika
penulisan,

BAB II LANDASAN TEORI

Terdiri dari definisi-definisi mengenai aspek perfekti f menurut para
ahli yang didapat dari buku-buku mengenai teori bahasa Jepang dan teori

mengenai aspek pada umumnya.

BAB 111 ANALISIS#"ASPEK “PERFEKTIF DALAM DALAM
POLA TW5 (T /2) BAHASA JEPANG

Menganalisis makna serta unsur —unsur pembentuk aspek perfizktif
dalam bentuk TY*5 fe iru’ dan TW7Z e ita'.

BABIV KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi . tentang _kesimpulan yang diambil- dari pembahasan-
pembahasan sebelumnya,
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